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Pasien pediatri merupakan kelompok yang rentan akan terjadinya Efek Samping Obat (ESO), dikarenakan
perbedaan farmakokinetika, farmakodinamika, dan kematangan sistem tubuh yang berbeda dengan pasien
dewasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ESO antimikroba yang terjadi pada pasien pediatri
COVID-19 dengan menggunakan metode trigger tool dimodifikasi dan algoritma Naranjo dan mengetahui
antimikroba penyebab ESO. Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) dideteks dengan trigger tool yang
dimodifikas dan analisis kausalitas dianalisis dengan algoritma Naranjo. Studi cross-sectional ini dilakukan
pada pasien pediatri yang dirujuk pada unit rawat inap RSUD Pasar Minggu dari Agustus 2020 hingga Juli
2021. Dari 120 pasien, didapatkan 119 pasien mengalami 389 kasus ESO dengan tingkat probabilitas
sebesar 67,7% kasus possible dan 6,1% probable. ESO yang paling banyak ditemukan adalah ulser (84,2%),
hipersensitivitas (39,2%), dan mual (27,5%). Obat yang diduga sebagai penyebabnya adalah seftriakson dan
azitromisin. Kemampuan trigger tool dan naranjo untuk mendeteksi ESO ditunjukkan dengan Positive
Predictive Value (PPV) berada pada rentang 0 hingga 1. Metode trigger tool yang dimodifikasi dan
algoritma Naranjo dapat digunakan untuk mendeteksi ESO yang terjadi pada pasien pediatri. Seftriakson
dan azitromisin adalah antimikroba dengan penyebab ESO tertinggi pada pasien pediatri COVID-19 dari
hasil penelitianini.

...... The pediatric population is vulnerable to ADRs due to the different pharmacokinetics,
pharmacodynamics, and maturity of pediatric body systems compared to adults. The purposes of this study
were to analyze antimicrobial ADRs in pediatric COVID-19 patients using a modified trigger tool and
Naranjo algorithm and to determine the antimicrobials most associated with ADRs. Adverse Effects (AES)
were detected using amodified trigger tool, and causality assessment was analyzed using the Naranjo
algorithm. This cross-sectional study was performed on pediatric patients with COVID-19 admitted to Pasar
Minggu District Hospital from August 2020 until July 2021. A total of 120 patients, 119 patients were
observed with 389 ADRs. According to the Naranjo scale, probable cases were 6,1%, and possible cases
were 67,7%. The most common ADRs in pediatric patients are ulcer (84,2%), hypersensitivity (39,2%), and
nausea (27,5%). The effectiveness of the modified trigger tool and Naranjo algorithms at detecting ADRs
were calculated with Positive Predictive Vaue (PPV), ranging from 0 to 1. Modified trigger tool and
Naranjo algorithm are applicable for ADRs detection in pediatric patients. Based on this study results,
Ceftriaxone and azithromycin are the most common antibiotics associated with ADRs in pediatric COVID-
19 patients.
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